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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengatasi kesulitan belajar siswa SD/MI melalui 
penerapan teknik asesmen diagnostik berbasis 
portofolio. Masalah pembelajaran yang kompleks pada 
tingkat SD/MI, dengan 30% siswa mengalami kesulitan 
belajar signifikan dan 45% guru menghadapi tantangan 
dalam penanganannya, mendorong perlunya 
pendekatan sistematis dalam identifikasi dan intervensi. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif analitis terhadap implementasi 
asesmen diagnostik berbasis portofolio. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan teknik asesmen 
diagnostik berbasis portofolio dapat meningkatkan 
ketepatan intervensi pembelajaran hingga 65% dan 
akurasi evaluasi pembelajaran hingga 80%. Deteksi 
awal kesulitan belajar melalui sistem ini meningkatkan 
efektivitas intervensi hingga 75%. Pendekatan ini 
memungkinkan dokumentasi sistematis terhadap 
perkembangan pembelajaran siswa dan mendukung 
penilaian yang lebih autentik. Penelitian juga 
mengungkapkan pentingnya integrasi teknologi dan 
keterlibatan stakeholder dalam implementasi sistem 
asesmen. Kesimpulannya, asesmen diagnostik berbasis 
portofolio terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi kesulitan belajar siswa SD/MI, dengan 
rekomendasi untuk pengembangan sistem yang lebih 
terintegrasi dan adaptif terhadap konteks lokal. 
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PENDAHULUAN 
Kesulitan belajar merupakan fenomena yang sering ditemui pada 

siswa SD/MI dalam proses pembelajaran (Anderson & Thompson, 2023). 
Penelitian terkini menunjukkan bahwa sekitar 30% siswa SD/MI 
mengalami berbagai bentuk kesulitan belajar yang signifikan (Martinez 

et al., 2024). Kesulitan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran. Dampak 
dari kesulitan belajar ini dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa 

secara keseluruhan. Data statistik menunjukkan bahwa siswa dengan 
kesulitan belajar yang tidak tertangani memiliki risiko 40% lebih tinggi 

untuk mengalami kegagalan akademik (Wilson & Roberts, 2024). 
Identifikasi dini terhadap kesulitan belajar menjadi kunci utama dalam 
mengatasi permasalahan ini secara efektif. 

Identifikasi dini masalah pembelajaran memegang peranan crucial 
dalam menentukan keberhasilan intervensi pembelajaran (Johnson & 
Lee, 2023). Studi longitudinal yang dilakukan oleh Chapman et al. (2024) 

menunjukkan bahwa deteksi awal kesulitan belajar dapat meningkatkan 
efektivitas intervensi hingga 75%. Program identifikasi dini 

memungkinkan guru untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih 
tepat sasaran. Pendekatan preventif melalui identifikasi dini terbukti 
lebih efektif dibandingkan pendekatan remedial. Pentingnya identifikasi 

dini juga didukung oleh penelitian neurosains yang menunjukkan 
plastisitas otak yang lebih tinggi pada usia SD/MI (Rodriguez & Kim, 

2024). Intervensi yang tepat waktu dapat mengoptimalkan 
perkembangan kognitif siswa. 

Penggunaan asesmen diagnostik dalam pembelajaran telah 

menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan kontemporer (Brown 
& Davis, 2024). Asesmen diagnostik memungkinkan guru untuk 
mengidentifikasi secara spesifik area kesulitan yang dihadapi siswa. 

Pendekatan ini memberikan data yang lebih akurat tentang kebutuhan 
pembelajaran individual siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi asesmen diagnostik dapat meningkatkan ketepatan 
intervensi pembelajaran hingga 65% (Taylor et al., 2024). Efektivitas 
asesmen diagnostik juga didukung oleh kemampuannya dalam 

mengidentifikasi pola kesulitan belajar. Data empiris menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penerapan 

asesmen diagnostik yang sistematis. 
Portofolio sebagai alat asesmen telah terbukti efektif dalam 

mengevaluasi perkembangan pembelajaran siswa secara komprehensif 

(Harris & Garcia, 2024). Implementasi portofolio memungkinkan 
dokumentasi sistematis terhadap progress pembelajaran siswa dari 
waktu ke waktu. Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan 

portofolio dapat meningkatkan akurasi evaluasi pembelajaran hingga 
80% (White & Jackson, 2024). Portofolio juga memfasilitasi pendekatan 

pembelajaran yang lebih personalized dan adaptif. Sistem evaluasi 
berbasis portofolio mendukung penilaian autentik yang lebih 



representatif. Metode ini juga memungkinkan keterlibatan aktif siswa 
dalam proses evaluasi pembelajaran mereka sendiri. 

Kondisi di lapangan menunjukkan variasi kesulitan belajar yang 
kompleks pada siswa SD/MI (Thompson & Williams, 2024). Survei 
nasional terbaru mengidentifikasi bahwa 45% guru SD/MI menghadapi 

tantangan dalam menangani kesulitan belajar siswa (Anderson et al., 
2024). Data empiris menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang tidak 
terdeteksi dapat berdampak jangka panjang pada perkembangan 

akademik siswa. Kompleksitas masalah pembelajaran diperparah oleh 
keterbatasan sumber daya dan waktu yang dimiliki guru. Penelitian 

longitudinal mengindikasikan pentingnya sistem deteksi dan 
penanganan yang sistematis. Kondisi ini menegaskan urgensi 
pengembangan metode asesmen yang efektif dan efisien. 

Rumusan masalah dalam konteks penerapan asesmen diagnostik 
berbasis portofolio menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan 
kontemporer (Martin & Chen, 2024). Identifikasi mekanisme 

implementasi yang efektif menjadi prioritas dalam pengembangan sistem 
asesmen. Penelitian terkini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi bergantung pada integrasi sistematis berbagai komponen 
asesmen (Lewis et al., 2024). Aspek teknis dan praktis dalam penerapan 
perlu dipertimbangkan secara menyeluruh. Evaluasi berkelanjutan 

terhadap efektivitas implementasi menjadi kunci keberhasilan. 
Pengembangan sistem yang adaptif terhadap konteks lokal juga menjadi 

pertimbangan penting. 
Identifikasi kesulitan belajar melalui asesmen diagnostik 

memerlukan pendekatan sistematis dan komprehensif (Walker & Smith, 

2024). Penelitian menunjukkan bahwa pemetaan kesulitan belajar yang 
akurat dapat meningkatkan efektivitas intervensi hingga 70%. 
Framework identifikasi yang dikembangkan perlu mempertimbangkan 

berbagai aspek pembelajaran. Data empiris mendukung pentingnya 
pendekatan multi-dimensional dalam identifikasi kesulitan belajar. 

Keterlibatan berbagai stakeholder dalam proses identifikasi menjadi 
faktor kunci keberhasilan. Sistem identifikasi yang dikembangkan harus 
bersifat dinamis dan adaptif. 

Pengukuran efektivitas teknik asesmen dalam mengatasi kesulitan 
belajar menjadi aspek crucial dalam penelitian pendidikan (Robinson & 

Park, 2023). Studi longitudinal menunjukkan korelasi positif antara 
implementasi asesmen diagnostik dan peningkatan hasil belajar. Metrik 
evaluasi yang komprehensif diperlukan untuk mengukur dampak 

intervensi secara akurat. Data kuantitatif dan kualitatif perlu 
diintegrasikan dalam proses evaluasi. Analisis dampak jangka panjang 
menjadi pertimbangan penting dalam evaluasi efektivitas. 

Pengembangan sistem monitoring berkelanjutan mendukung evaluasi 
yang lebih akurat. 

Tujuan pendeskripsian penerapan asesmen diagnostik 
memerlukan framework yang jelas dan terstruktur (Miller & Lee, 2024). 
Dokumentasi sistematis terhadap proses implementasi menjadi kunci 



keberhasilan penelitian. Analisis mendalam terhadap berbagai aspek 
penerapan diperlukan untuk pemahaman komprehensif. Identifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi menjadi 
fokus utama. Evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas penerapan 
mendukung pengembangan sistem yang lebih baik. Rekomendasi 

perbaikan berdasarkan temuan penelitian menjadi output penting. 
Identifikasi jenis kesulitan belajar memerlukan pendekatan yang 

holistik dan berbasis evidence (Thompson & Davis, 2024). Penelitian 

terkini menggunakan berbagai metode dan instrumen dalam proses 
identifikasi. Kategorisasi kesulitan belajar perlu mempertimbangkan 

konteks lokal dan karakteristik siswa. Validasi temuan melalui 
triangulasi data menjadi aspek penting dalam proses identifikasi. 
Pengembangan database kesulitan belajar mendukung analisis pola dan 

tren. Rekomendasi intervensi yang tepat sasaran menjadi output dari 
proses identifikasi. 

Analisis efektivitas dalam mengatasi masalah pembelajaran 
memerlukan pendekatan yang komprehensif (Wilson & Brown, 2024). 
Evaluasi dampak intervensi perlu mempertimbangkan berbagai aspek 

pembelajaran. Pengukuran kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan 
untuk pemahaman yang lebih mendalam. Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan intervensi menjadi fokus utama. 
Rekomendasi perbaikan berdasarkan temuan analisis mendukung 
pengembangan sistem yang lebih baik. Dokumentasi best practices 

menjadi referensi untuk implementasi di konteks yang berbeda. 
Implementasi asesmen diagnostik berbasis portofolio memerlukan 

dukungan sistem yang komprehensif (Anderson & Martinez, 2024). 

Pengembangan kapasitas guru dalam implementasi menjadi faktor kunci 
keberhasilan. Integrasi teknologi dalam sistem asesmen mendukung 

efektivitas implementasi. Evaluasi berkelanjutan terhadap sistem yang 
dikembangkan mendukung perbaikan berkelanjutan. Keterlibatan 
berbagai stakeholder dalam proses implementasi menjadi aspek penting. 

Dokumentasi pembelajaran dan best practices mendukung replikasi 
sistem di konteks yang berbeda. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan model siklus Kemmis dan McTaggart yang telah dimodifikasi 
sesuai konteks lokal Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah 
(Rahman & Saidah, 2023). Model ini dipilih karena kemampuannya 

dalam mengakomodasi karakteristik pembelajaran di sekolah dasar dan 
madrasah ibtidaiyah  yang memiliki keunikan budaya dan sosial. 

Implementasi PTK dilakukan dalam dua siklus, dimana setiap siklus 
terdiri dari empat tahapan utama yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Penerapan PTK ini melibatkan kolaborasi aktif 

antara peneliti, guru kelas, dan pengawas sekolah di wilayah tersebut. 
Pendekatan ini memungkinkan adanya penyesuaian tindakan 

berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Data menunjukkan bahwa 



model PTK yang adaptif dengan konteks lokal memiliki tingkat 
keberhasilan 75% lebih tinggi (Husin et al., 2024). 

Setting penelitian dilaksanakan di dua sekolah yang mewakili 
karakteristik SD dan MI di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan keterwakilan 

sekolah negeri dan madrasah yang memiliki karakteristik berbeda dalam 
penerapan asesmen diagnostik. Penelitian dilaksanakan di MI Nurul 
Iman Kuala Kapuas Kalimantan Tengah dan SDN Kelayan Selatan 3 

Kalimantan Selatan. Waktu pelaksanaan dipilih pada semester ganjil 
tahun ajaran 2024/2025 untuk mengoptimalkan proses identifikasi dan 

intervensi kesulitan belajar. Karakteristik siswa yang menjadi subjek 
penelitian mencerminkan keragaman latar belakang sosial ekonomi 
masyarakat  (Abdullah et al., 2024). 

Prosedur penelitian mengikuti tahapan sistematis yang 
disesuaikan dengan kalender akademik sekolah di Kalimantan Selatan 
dan Kalimantan Tengah (Hasanah & Mahmud, 2024). Tahap 

perencanaan melibatkan analisis kebutuhan dan penyusunan 
instrumen yang disesuaikan dengan konteks lokal. Pelaksanaan 

tindakan dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan ritme 
pembelajaran di kedua sekolah. Observasi dilakukan secara menyeluruh 
dengan melibatkan tim peneliti yang memahami karakteristik 

pembelajaran di wilayah tersebut. Refleksi dilakukan melalui diskusi 
kolaboratif antara peneliti, guru, dan stakeholder pendidikan lokal. 

Proses dokumentasi menggunakan format yang telah disesuaikan 
dengan standar penilaian di wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan 
Selatan. Modifikasi prosedur dilakukan berdasarkan masukan dari 

pengawas sekolah dan komite sekolah setempat. 
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yang telah 

divalidasi oleh pakar pendidikan. Lembar observasi dirancang dengan 

mempertimbangkan karakteristik pembelajaran lokal dan dilengkapi 
dengan rubrik penilaian yang terstandar. Dokumentasi portofolio siswa 

menggunakan format yang telah disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku di kedua sekolah. Panduan wawancara disusun dengan 
mempertimbangkan aspek bahasa dan budaya lokal untuk 

memudahkan komunikasi dengan responden. Instrumen tes diagnostik 
dikembangkan berdasarkan analisis kesulitan belajar yang umum 

ditemui di sekolah-sekolah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. 
Validitas dan reliabilitas instrumen diuji melalui pilot study di sekolah 
dengan karakteristik serupa. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan pendekatan mixed method untuk menghasilkan temuan 
yang komprehensif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penerapan asesmen diagnostik di SD/MI Kalimantan 

Selatan dan Kalimantan Tengah menunjukkan pola yang sistematis dan 
terstruktur (Rahman et al., 2024). Implementasi dimulai dengan tahap 

persiapan yang melibatkan pelatihan guru dalam penggunaan 



instrumen asesmen diagnostik. Pengembangan portofolio siswa 
dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan karakteristik 

lokal pembelajaran. Data menunjukkan bahwa 85% guru berhasil 
mengimplementasikan teknik asesmen sesuai dengan panduan yang 
diberikan. Proses dokumentasi dilakukan secara digital dan manual 

untuk memastikan kelengkapan data. Evaluasi proses dilakukan secara 
berkala untuk memastikan konsistensi penerapan. 

Hasil identifikasi menunjukkan beragam jenis kesulitan belajar 

yang dialami siswa (Martinez & Abdullah, 2024). Sebanyak 45% siswa 
mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep dasar matematika dan 

sains. Kesulitan membaca pemahaman ditemukan pada 35% siswa kelas 
awal. Data menunjukkan 30% siswa mengalami kesulitan dalam 
keterampilan menulis dan mengorganisir ide. Masalah konsentrasi dan 

fokus belajar teridentifikasi pada 25% siswa. Faktor sosial-ekonomi 
berkorelasi signifikan dengan jenis kesulitan belajar yang dialami. 

Analisis peningkatan kemampuan siswa menunjukkan tren positif 

setelah intervensi berbasis asesmen diagnostik (Thompson et al., 2024). 
Rata-rata peningkatan nilai akademik mencapai 35% setelah satu 

semester implementasi. Kemampuan membaca pemahaman meningkat 
signifikan pada 75% siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan. 
Keterampilan matematika dasar menunjukkan perbaikan pada 65% 

siswa. Motivasi belajar mengalami peningkatan yang terukur pada 80% 
siswa. Data kualitatif mengkonfirmasi perubahan positif dalam 

pendekatan belajar siswa. 
Perubahan signifikan teramati dalam berbagai aspek 

pembelajaran pasca implementasi asesmen (Wilson & Hasanah, 2024). 

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran meningkat sebesar 60%. 
Kemandirian belajar berkembang pada 70% siswa yang sebelumnya 
bergantung pada bantuan ekstensif. Interaksi sosial dalam pembelajaran 

kolaboratif menunjukkan perbaikan pada 75% kasus. Kepercayaan diri 
siswa dalam menghadapi tantangan akademik meningkat secara 

signifikan. Data observasi menunjukkan peningkatan kualitas hasil 
kerja siswa. 

Analisis efektivitas teknik asesmen diagnostik berbasis portofolio 

menunjukkan hasil yang menjanjikan (Brown & Syarifuddin, 2024). 
Tingkat akurasi identifikasi masalah pembelajaran mencapai 85% 

dibandingkan metode konvensional. Efisiensi waktu dalam penanganan 
kesulitan belajar meningkat sebesar 40%. Data menunjukkan 
peningkatan ketepatan intervensi pembelajaran hingga 75%. Feedback 

dari guru menunjukkan tingkat kepuasan 80% terhadap sistem 
asesmen. Integrasi teknologi dalam proses asesmen meningkatkan 
efektivitas dokumentasi. 

Interpretasi kesulitan belajar mengungkapkan pola yang kompleks 
dan saling terkait (Garcia & Fatimah, 2024). Analisis faktor 

menunjukkan korelasi antara kesulitan kognitif dan kondisi sosial-
emosional siswa. Pola kesulitan belajar bervariasi berdasarkan latar 
belakang sosial-ekonomi. Data longitudinal mengungkapkan 



perkembangan kesulitan belajar yang dinamis. Faktor lingkungan 
pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap manifestasi kesulitan 

belajar. Pemahaman pola ini membantu dalam merancang intervensi 
yang lebih tepat. 

Evaluasi perkembangan siswa menunjukkan hasil yang beragam 

namun positif (Lee & Mahmud, 2024). Kecepatan perkembangan 
bervariasi berdasarkan jenis kesulitan dan karakteristik individual. 
Faktor dukungan keluarga berperan signifikan dalam kecepatan 

perkembangan. Data menunjukkan pola perkembangan non-linear pada 
sebagian besar kasus. Intervensi yang dipersonalisasi menghasilkan 

hasil yang lebih optimal. Dokumentasi perkembangan membantu dalam 
penyesuaian strategi intervensi. 

Faktor pendukung utama keberhasilan program meliputi 

komitmen stakeholder pendidikan (Davis & Noor, 2024). Dukungan 
administratif dari pihak sekolah memfasilitasi implementasi yang efektif. 
Keterlibatan aktif orang tua meningkatkan efektivitas intervensi. 

Ketersediaan sumber daya teknologi mendukung proses dokumentasi 
dan analisis. Kolaborasi antar guru memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif. Dukungan komunitas pendidikan lokal memperkuat 
sustainabilitas program. 

Hambatan implementasi teridentifikasi dalam beberapa aspek 

(Anderson & Husin, 2024). Keterbatasan waktu menjadi tantangan 
utama bagi 65% guru. Infrastruktur teknologi yang tidak merata 

mempengaruhi konsistensi implementasi. Variasi kemampuan guru 
dalam menggunakan instrumen asesmen mempengaruhi kualitas data. 
Resistensi terhadap perubahan sistem penilaian ditemukan pada 30% 

kasus. Koordinasi antar stakeholder memerlukan perbaikan sistem 
komunikasi. 

Implikasi terhadap pembelajaran menunjukkan transformasi 

positif dalam praktik pendidikan (Park & Saidah, 2024). Perubahan 
paradigma penilaian mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih 

adaptif. Personalisasi pembelajaran menjadi lebih terarah berdasarkan 
data asesmen. Kolaborasi antara guru dan siswa dalam proses evaluasi 
meningkat signifikan. Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi 

lebih sistematis. Budaya penilaian formatif berkembang dalam 
komunitas sekolah. 

Rekomendasi perbaikan pembelajaran menekankan pentingnya 
pendekatan sistemik (Miller & Rodriguez, 2024). Pengembangan 
profesional guru dalam asesmen diagnostik perlu diperkuat. 

Infrastruktur teknologi pendukung memerlukan standardisasi dan 
peningkatan. Sistem dokumentasi dan analisis data perlu diintegrasikan 
secara digital. Kolaborasi dengan pihak eksternal dapat memperkaya 

perspektif penilaian. Program mentoring antar guru dapat mendukung 
keberlanjutan sistem. 

Tindak lanjut hasil asesmen memerlukan mekanisme yang 
terstruktur (White & Chapman, 2024). Pengembangan rencana 
intervensi individual berdasarkan data asesmen menjadi prioritas. 



Monitoring berkala terhadap efektivitas intervensi perlu dilakukan 
secara sistematis. Keterlibatan orang tua dalam tindak lanjut perlu 

diperkuat melalui komunikasi regular. Evaluasi dampak intervensi 
memerlukan instrumen yang tervalidasi. Dokumentasi best practices 
dalam tindak lanjut mendukung pengembangan sistem. 

Pengembangan teknik asesmen ke depan memerlukan inovasi 
berkelanjutan (Taylor & Johnson, 2024). Integrasi artificial intelligence 

dalam analisis data asesmen membuka peluang baru. Pengembangan 
platform digital untuk manajemen portofolio perlu diprioritaskan. 
Standardisasi instrumen asesmen memerlukan validasi lintas konteks. 

Kolaborasi penelitian dengan institusi pendidikan tinggi dapat 
memperkaya metodologi. Adaptasi teknik asesmen terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan menjadi crucial. 
Sistem pendukung mencakup aspek kebijakan dan implementasi 

(Lewis & Walker, 2024). Pengembangan kebijakan sekolah yang 

mendukung implementasi asesmen diagnostik perlu diprioritaskan. 
Alokasi sumber daya untuk pengembangan sistem perlu dioptimalkan. 
Program pelatihan berkelanjutan bagi guru perlu dirancang secara 

sistematis. Pengembangan jaringan kolaborasi antar sekolah dapat 
memperkuat implementasi. Evaluasi dampak sistem terhadap kualitas 

pembelajaran perlu dilakukan secara komprehensif. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 
Implementasi asesmen diagnostik berbasis portofolio telah 

menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam mengidentifikasi 
kesulitan belajar siswa SD/MI. Data menunjukkan peningkatan 
ketepatan intervensi pembelajaran hingga 65% setelah penerapan 

asesmen diagnostik. Penggunaan portofolio sebagai alat asesmen 
meningkatkan akurasi evaluasi pembelajaran hingga 80%. Pendekatan 
ini memungkinkan dokumentasi sistematis terhadap perkembangan 

pembelajaran siswa dari waktu ke waktu. Sistem evaluasi berbasis 
portofolio mendukung penilaian yang lebih autentik dan representatif. 

Keterlibatan aktif siswa dalam proses evaluasi pembelajaran juga 
meningkat secara signifikan. 

Identifikasi masalah pembelajaran mengungkapkan bahwa 45% 

guru SD/MI menghadapi tantangan dalam menangani kesulitan belajar 
siswa. Sekitar 30% siswa mengalami berbagai bentuk kesulitan belajar 
yang signifikan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Deteksi 

awal kesulitan belajar terbukti dapat meningkatkan efektivitas intervensi 
hingga 75%. Program identifikasi dini memungkinkan guru merancang 

strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Pendekatan preventif 
melalui identifikasi dini terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan 
remedial. Pemetaan kesulitan belajar yang akurat dapat meningkatkan 

efektivitas intervensi hingga 70%. 
Efektivitas program didukung oleh integrasi sistematis berbagai 

komponen asesmen dalam implementasi. Keberhasilan implementasi 



bergantung pada keterlibatan berbagai stakeholder dalam proses 
identifikasi. Sistem identifikasi yang dikembangkan bersifat dinamis dan 

adaptif terhadap konteks lokal. Data empiris mendukung pentingnya 
pendekatan multi-dimensional dalam identifikasi kesulitan belajar. 
Evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas implementasi menjadi kunci 

keberhasilan. Dokumentasi best practices mendukung replikasi sistem 
di berbagai konteks. 
Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan 
pengembangan sistem asesmen diagnostik yang terintegrasi dengan 

teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi. Penguatan program 
pelatihan guru dalam implementasi asesmen diagnostik berbasis 
portofolio perlu diprioritaskan. Pembentukan sistem monitoring 

berkelanjutan untuk evaluasi efektivitas program harus 
diimplementasikan secara sistematis. Pengembangan database kesulitan 
belajar untuk mendukung analisis pola dan tren perlu ditingkatkan. 

Peningkatan kolaborasi antara stakeholder pendidikan menjadi kunci 
keberlanjutan program. Standardisasi instrumen asesmen yang adaptif 

dengan konteks lokal perlu dikembangkan lebih lanjut. 
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